ABSTRAK

HEPPY GLORIA, Evaluasi Mutu Panen Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq) Di Divisi 08 dan Divisi 09 PT. Cipta Davia Mandiri (dibawah
bimbingan HUMAIRO AZIZA dan YUANITA)

Evaluasi mutu panen dilakukan untuk memperhitungkan potensi
kehilangan hasil dan mencegah terjadinya kehilangan hasil. Evaluasi
terhadap mutu panen terdiri dari mutu buah dan mutu ancak. Pemilihan
sistem panen pada tanaman kelapa sawit yang tepat akan berpengaruh
terhadap mutu hasil buah yang dipanen dan kuantitas serta kebersihan
areal pada perkebunan kelapa sawit.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui mutu panen
yang di hasilakan berdasarkan mutu buah dan mutu ancak dan
membandingkan dengan SOP perusahaan. Mutu buah yang diamati yaitu
buah matang, lewat matang, mentah, dan tandan busuk. Mutu ancak
yang diamati meliputi kehilangan hasil akibat buah yang tertinggal, buah
masak tidak terpanen, serta brondolan yang tertinggal di pokok, di
piringan, Pelepah sengkleh dan overpruning. Data yang dikumpulkan
diolah menggunakan rumus matematika sederhana kemudian dijabarkan
secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas mutu buah kelapa
sawit yang dipanen terdiri dari buah matang (ripe) dengan persentase
sebesar 93,91%, buah mentah (unripe) dengan persentase sebesar
0,20%, buah lewat matang (overripe) dengan persentase sebesar 5,09%,
dan buah busuk (empty bunch) dengan persentase sebesar 0,80%.
Kualitas mutu ancak kelapa sawit terdiri atas brondolan tinggal dengan
persentase sebesar 0,53%, buah tinggal dengan persentase sebesar
1,32%, pelepah sengkleh dengan persentase sebesar 0,78% dan
overpruning dengan persentase sebesar 0,75%. Kualitas mutu buah di
PT. CDM yang tidak sesuai dengan kriteria standar yang diterapkan
perusahaan terdiri dari buah mentah (unripe) buah busuk (empty bunch)
dan buah lewat matang (overripe) Sedangkan kualitas buah matang (ripe)
sudah sesuai dengan standar perusahaan. Selanjutnya untuk kualitas
mutu ancak belum sesuai dengan standar perusahaan.

Kata Kunci: Evaluasi Mutu Panen, Mutu Buah, Mutu Ancak
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. PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditas primadona
perkebunan di Indonesia. Komoditi ini menjadi salah satu penyumbang devisa
terbesar untuk negara di sektor nonmigas. Harga jual yang cukup baik membuat
komoditas ini menarik minat banyak petani untuk ikut mengembangkannya
(Suriana, 2019).

Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup
tinggi karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Minyak
nabati dihasilkan dari buah kelapa sawit, baik dalam bentuk tandan buah segar
(TBS) maupun brondolan. TBS dan brondolan diolah di unit ekstraksi menjadi
produk setengah jadi yang berbentuk minyak kelapa sawit (crude palm oil) dan
kernel kelapa sawit (palm kernel oil). Minyak kelapa sawit dan kernel kelapa
sawit dapat diolah menjadi bermacam-macam produk lanjutan dengan
bermacam-macam kegunaan. Minyak kelapa sawit merupakan komoditas yang
mempunyai nilai strategis karena merupakan bahan baku utama pembuatan
minyak makan. Permintaan minyak makan di dalam dan luar negeri yang tinggi
merupakan indikasi pentingnya peranan komoditas kelapa sawit dalam
perekonomian bangsa (Fauzi dkk., 2012).

Potensi komoditas minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak
nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk melakukan
perkembangan areal perkebunan kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa
sawit di Indonesia dari tahun 2017-2021 mencapai 15,08 juta ha. Luas
perkebunan tersebut naik 1,5% dibandingkan tahun sebelumnya yang luasnya
1,48 juta ha dari 15,08 juta ha dengan. Meningkatnya luas lahan perkebunan

kelapa sawit juga diikuti dengan meningkatnya jumlah produksi. kelapa



sawit. Jumlah produksi kelapa sawit nasional pada tahun 2021 sebesar 49,7
juta ton, angka tersebut naik 2,9 % dari tahun sebelumnya sebesar 48,3
juta/ton. (Direktorat Jendral Perkebunan, 2016)

Sebagian besar kelapa sawit Indonesia diusahakan oleh perusahaan
besar swasta yaitu sebesar 54,94% atau seluas 7.942.335 ha dan perusahaan
besar negara sebesar 4,27% atau 617.501 ha sedangkan perkebunan rakyat
menepati posisi kedua dalam konstribusinya terhadap luas areal perkebunan
kelapa sawit Indonesia yaitu 5.896.755 ha atau 40.79% (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2016) Panen adalah pemotongan tandan buah dari pohon sampai
dengan pengangkutan ke pabrik yang meliputi kegiatan pemotongan tandan
buah matang, pengutipan brondolan, pemotongan pelepah,pengangkutan hasil
ke tempat pengumpulan hasil (TPH) dan pengangkutan hasil ke Pabrik Kelapa
Sawit (PKS) (PTPN1, 2021). Pelaksanaan kegiatan pemanenan kelapa sawit
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas minyak yang dihasilkan.
Kegiatan dalam pemanenan dimulai dari perencanaan panen, pelaksanaan
panen dan evaluasi panen.

Evaluasi mutu panen sangat dibutuhkan dalam kegiatan pemanenan.
Kegiatan panen yang baik disertai dengan evaluasi terhadap mutu panen.
Evaluasi mutu panen dilakukan untuk memperhitungkan potensi kehilangan
hasil dan mencegah terjadinya kehilangan hasil. Evaluasi terhadap mutu panen
terdiri dari evaluasi mutu buah dan mutu ancak.

Evaluasi mutu panen dilakukan setiap harinya oleh mandor panen,
mandor I, krani produksi dan field assistant (Harahap, 2018). Pemeriksaan mutu
ancak kelapa sawit dilakukan untuk mengetahui tingkat kerugian (losses) atau

kehilangan akibat buah tertinggal, buah matang tidak terpanen, buah busuk,



brondolan, overprunning, pelepah sengkle sedangkan pemeriksaan mutu buah
dilakukan saat kegiatan panen sedang berlangsung di tempat pengumpulan
hasil (TPH) yang dilakukan dengan cara menghitung buah mentah (unripe),
matang (ripe), lewat matang (over ripe), buah busuk (rotten bunch).

Dalam pemilihan sistem panen pada tanaman kelapa sawit yang tepat
maka sangat berpengaruh terhadap mutu hasil buah yang dipanen dan
berpengaruh terhadap kuantitas serta kebersihan areal ancak pada perkebunan
kelapa sawit. Oleh karena itu diperlukan sebuah penelitian yang menggali
masalah penerapan salah satu dari sistem panen yaitu sistem ancak giring
tetap terhadap mutu hasil panen dan mutu ancak tanaman kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka menjadi beberapa
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kualitas mutu panen
berdasarkan mutu buah dan mutu ancak ? Apakah mutu panen yang dihasilkan
sudah sesuai standar perusahaan ?

Penelitian ini berfokus pada kegiatan mutu panen yaitu mutu buah yang
terdiri dari tandan buah segar (TBS) sesuai tingkat kematangan seperti buah
matang, buah mentah, buah lewat matang, buah busuk dan mutu ancak terdiri
dari brondolan tinggal, buah tinggal, pelepah sengkleh, over pruning.
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat diatas sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini yaitu : untuk mengetahui mutu panen yang dihasilkan
berdasarkan mutu buah dan mutu ancak dan membandingkan dengan SOP

perusahaan.
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